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Abstrak. Pendidikan karakter merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk nilai-nilai positif dalam diri 

individu, sehingga dapat membantu individu dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan dan membangun kepribadian yang 

baik. Tujuan untuk menganalisis kontribusi Lima Bunga Rampai Pendidikan Karakter Purwakarta terhadap pembentukan 

pribadi unggul dan terwujudnya Profil Pelajar Pancasila. Metode penelitian yang digunakan pendekatan kualitatif, 

menggunakan data primer dan sekunder. Hasil penelitian   Implementasi lima bunga rampai pendidikan karakter Purwakarta 

sudah berjalan dan diterapkan di sekolah dasar dan menengah di Kabupaten Purwakarta, masing-masing program memberikan 

kontribusi dalam membentuk pribadi yang unggul dan mewujudkan profil Pancasila, Dalam upaya mewujudkan profil pelajar 

Pancasila, penting untuk mengedepankan pembentukan karakter yang baik, karena karakter yang baik menjadi dasar bagi 

pelajar untuk berperilaku positif, membangun hubungan sosial yang baik, dan berkontribusi dalam masyarakat. Selain itu, 

pembentukan karakter yang baik juga merupakan kunci dalam menciptakan generasi yang memiliki keberanian, kejujuran, 

dan sikap kritis yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan masa depan. Hambatan yang dihadapi adalah aspek guru yang 

masih kesulitan dalam penerapan, hambatan waktu dan keadaan sekolah yang berbeda-beda. Implikasi dari penelitian tersebut 

adalah Pendidikan karakter harus diterapkan secara konsisten dan terintegrasi dalam semua aspek pendidikan. Penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak hanya harus diajarkan dalam pelajaran yang khusus, tetapi juga harus 

terintegrasi dalam setiap aspek pendidikan, mulai dari kurikulum hingga kegiatan ekstrakurikuler. Pendidikan karakter harus 

melibatkan seluruh pemangku kepentingan pendidikan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. Penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter akan lebih efektif jika melibatkan semua pemangku kepentingan, sehingga dapat 

menciptakan budaya sekolah yang mendukung pembentukan karakter yang baik. 

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Pribadi Unggul, Profil Pelajar Pancasila 

Abstract. Character education is learning that aims to form positive values in individuals to help them deal with various life 

situations and build a good personality. The aim is to analyze the contribution of the Five Flowers of Purwakarta Character 

Education to the formation of prominent personalities and the realization of the Pancasila Student Profile. The research method 

used a qualitative approach, using primary and secondary data. The study results in the implementation of the five potpourris 

of Purwakarta character education has been run and implemented in primary and secondary schools in Purwakarta Regency. 

Each program contributes to forming a prominent personality and realizing the Pancasila profile. Learning a student profile 

that is Pancasila, it is essential to prioritize the formation of good character because good character is the basis for students to 

behave positively, build good social relationships, and contribute to society. In addition, good character building is also crucial 

in creating a generation with the courage, honesty, and critical attitude needed to face future challenges. The obstacles faced 

are teachers still confused about the application, time constraints, and different school conditions. The study implies that 

character education should be applied consistently and integrated in all aspects of education. The research shows that character 

education should be taught in specific lessons and integrated with every part of education, from the curriculum to 

extracurricular activities. Character education should involve all education stakeholders, including teachers, students, parents, 

and communities. Research shows that character education will be more effective if it involves all stakeholders to create a 

school culture that supports the formation of good character. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter memiliki peran penting 

dalam membentuk pribadi yang unggul dan 

berkarakter Pancasila. Pendidikan karakter 

merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk 

membentuk nilai-nilai positif dalam diri individu, 

sehingga dapat membantu individu dalam 

menghadapi berbagai situasi kehidupan dan 

membangun kepribadian yang baik. Kepribadian 

unggul merupakan suatu hal yang penting dalam 

kehidupan bermasyarakat. Kepribadian unggul 

ini tidak hanya terbentuk dari faktor genetik, 

tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, 
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termasuk budaya lokal. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter yang mengedepankan 

budaya lokal dapat menjadi sarana yang efektif 

untuk membentuk kepribadian unggul pada 

generasi muda. 

Pendidikan budaya lokal dapat membentuk 

kepribadian peserta didik karena budaya lokal 

mengandung nilai-nilai yang dapat menjadi 

landasan dalam membentuk kepribadian yang 

baik. Melalui pendidikan karakter yang 

mengedepankan budaya lokal, siswa dapat belajar 

tentang nilai-nilai seperti kejujuran, kerja keras, 

disiplin, dan rasa saling menghargai. Pendidikan 

karakter berbasis budaya lokal mempunyai 

keuntungan dalam membentuk kepribadian 

peserta didik diantaranya adalah relevansi dengan 

konteks sosial budaya yang ada di masyarakat,  

Lebih mudah dipahami oleh siswa karena 

berkaitan dengan lingkungan sekitar, Mendorong 

siswa untuk mencintai dan melestarikan budaya 

lokal, dan Membangun rasa kebersamaan dan 

solidaritas antar siswa karena memiliki nilai-nilai 

yang sama. (Widiastuti dan Nurhidayati, 2021). 

Salah satu daerah yang mengembangkan 

konsep pendidikan karakter adalah Purwakarta. 

Purwakarta merupakan sebuah kabupaten di 

Provinsi Jawa Barat yang memiliki kekayaan 

budaya dan sejarah yang melimpah. Dalam upaya 

membentuk pribadi yang unggul dan 

mewujudkan profil pelajar Pancasila, Purwakarta 

mengembangkan konsep Lima Bunga Rampai 

Pendidikan Karakter Purwakarta. Konsep Lima 

Bunga Rampai Pendidikan Karakter Purwakarta 

mengintegrasikan lima unsur utama yang saling 

terkait dan saling mendukung dalam 

pembentukan karakter pelajar. Kelima unsur 

tersebut adalah pendidikan agama dan moral, 

pendidikan karakter bangsa, pendidikan 

kepribadian, pendidikan sosial, dan pendidikan 

kewirausahaan. Dalam pelaksanaannya, konsep 

ini diharapkan dapat membentuk pribadi pelajar 

yang unggul dan mewujudkan profil pelajar 

Pancasila.  

Kearifan lokal yang ada di masyarakat 

Indonesia mengandung nilai luhur budaya bangsa 

yan kuat untuk menjadi sebuah identitas atau 

karakter dari masyarakat. Pendidikan karakter 

diimplementasikan berdasar kepada nilai yang 

menjadi pedoman yang bermanfaat dalam 

kehidupan. Menurut Sanusi dalam (Purwanto, 

2023) terdapat enam sistem nilai di dalam 

pendidikan karakter yaitu nilai teologis, nilai etis 

hukum, nilai estetik, nilai logis rasional, nilai 

fisiologis dan nilai teleologis. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif pendekatan kualitatif, dengan 

mengamati suatu permasalahan secara objektif 

dan berfokus dalam menguraikan suatu objek 

yang sesuai dengan fakta. Penelitian berlokasi di 

Kabupaten Purwakarta karena lokasi ini 

menerapkan pendidikan karakter berbasis budaya 

lokal semenjak tahun 2015 dengan dibuat 

kebijakan tentang Pendidikan karakter. Sumber 

data yang digunakan adalah data primer dan 

sekunder, dimana data primer diambil dari 

observasi secara langsung, wawancara dan data 

sekunder diambil dari kajian pustaka seperti 

artikel, buku, proceding dan lainnya yang 

relevan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Lima Bunga Rampai 

Pendidikan Karakter Purwakarta pada 

Sekolah Dasar dan Menengah 

Lima bunga rampai pendidikan karakter di 

Purwakarta adalah sebagai berikut : 

1. 7 Poe Atikan 

Pogram ini merupakan program yang 

mempunyai tema pendidikan karakter berbasis 

kesundaan yang diterapkan di sekolah dasar dan 

menengah di Kabupaten Purwakarta digulirkan 

sejak pertengahan tahun 2014 dan dengan 

Peraturan Bupati Nomor 69 Tahun 2015 Tentang 

Pendidikan Karakter. Kajian penelitian 

(Nurcahya, 2018) implementasi Program pada 

sekolah menengah peserta didik sudah 

mempunyai tingkat kesadaran pada pelaksanaan 

program pada aspek kognitif, aspek afektif dan 

aspek psikomotor. 

Program ini bertujuan agar lulusan sekolah 

di Kabupaten Purwakarta mempunyai keimanan, 

ketaqwaan, berakhlak mulia, berkarakter mulia, 

mempunyai kompetensi akademik terpadu, dan 

memiliki kepribadian yang baik sesuai norma 

budaya Indonesia, sejalan dengan penelitian 

(Prawiyogi, 2018), selain itu (Aziz, 2018) 

menganalisis peneapan kebijakan Bupati 

Purwakarta yang diterapkan pada sekolah dasar 

dan menengah di Kabupaten Purwakarta. 

Penelitian (Amalia, dkk, 2022) implementasi 

pendidikan karakter dengan melaksanakan fungsi 

manajemen oleh sekolah harus maksial. 

2. Agama dan Keagamaan Pendalaman Kitab-

Kitab 

Program AKPK (Agama dan Keagamaan 

Pendalaman Kitab-Kitab) terdiri dari 
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pembiasanan mengkaji Kitab Safinah, 

pembelajaran tatap muka, dan ekstrakulikuler. 

Bagi AKPK non muslim membuat program 

kunjungan moderasi beragama, botram harmoni, 

kebersihan lingkan di tempat ibadajh di linkungan 

sekolah, dan mengedapankan karakter pelajar 

Pancasila. Seperti di SMPN 2 Purwakata Pogram 

AKPK muslim dilaksanakan setiap hari jumat 

pagi dengan berdoa, bedzikir, sholawat, asmaul 

husna, membaca yasin, sholat dhuha, serta 

pembahasan kitab kuning dengan metode 

muhadatsah juga diskusi, sedangkan untuk KPK 

Kristen di hari juat dengan membaca Alkitab, 

berdoa, mendengar penjelasan ceramah serta 

diskusi penhapalan ayat Alkitab. 

3. Pendidikan Anti Korupsi 

Pendidikan Anti Korupsi (PAK) di 

Kabupaten Purwakarta tertuang pada Peraturan 

Bupati No. 110 Tahun 209 tentang Implementasi 

Zona Pndidikan Antikoupsi di Sekolah jenjang 

Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama 

Sederajat di Kabupaten Purwakarta. PAK ini 

bertujuan membangun serta meningkatkan 

kepeduklian warga negaa terhadap bahaya dari 

tindakan korupsi. PAK gerakan budaya yang 

menumbuhkan nilai anti korupsi dari semenjak 

dini, diharapkan agar generasi yang akan datang 

bisa mengembangkan sikap menolak dengan 

tegas terhadap semua bentuk dan tindakan 

korupsi.  

Pembekalan tentang pentingnya budaya anti 

korupsi semenjak dini menjadi luaran yang 

diperoleh oleh peserta, peserta didik harus 

mengetahui apa itu korupsi, contoh kegiatan 

koupsi yang terjadi di sekolah agar peserta didik 

dapat menghindai kegiatan yang mencerminkan 

kegiatan korupsi (Fajrussalam dkk, 2022).  

4. Sekolah Ramah Anak 

Sekolah Ramah Anak (SRA) mempunyai 

tiga unsur penting yaitu, kelayakan dan keamanan 

bangunan sekolah untuk peserta didik dimulai 

dari fasilitas sekolah seperti toilet yang rasional 

dengan junlah peserta didik sampai dengan 

kebersihan lingkungan sekolah. Kedua perangkat 

lunak, kurikulum yang telah diatur oleh 

pemerintah pusat dalam penyempaianya di 

sekolah jangan sampai memberatkan peserta 

didik. Terakhir yang ketiga dimana sekolah 

sebagai tempat peserta didik berinteraksi antar 

satu dengan lainnya.  

Proses belajar bukan hanya bagaimana guru 

mengajar tetapi bagaimana peserta didik belajar, 

guru yang mempunyai kompetensi pedagogik 

harus mampu menganalisis kebutuhan peserta 

didik belajar, memfasilitasi peserta didik untuk 

mengeksplorasi pengetahuan dan menyelesaikan 

masalahnya sendiri melalui kegiatan belajar yang 

berpusat pada peserta didik (Nurunnisa, 2020). 

5. Tatanen di Bale Atikan (TdBA) 

Program ini dituangkan dalam Perbup No. 

103 tentang Tatanen di Bale Atikan dan 

dilakukan sejak tahun 2021. Model pembelajaran 

pada TdBA menggunakan model pembelajaran 

pancaniti dimana berbasis nilai-nilai kearifan 

lokal yang berkembang di masyarakat Sunda 

yang terdiri dari lima yaitu nitiharti, nitisurti, 

nitibukti,nitibakti dan nitisajati (Rachman, 2022). 

Kontribusi Lima Bunga Rampai Pendidikan 

Karakter Purwakarta dalam Membentuk 

Pribadi yang Unggul  

Kontribusi dalam membentuk pribadi yang 

unggul yang pertama 7 Poe Atikan Purwakarta 

yang merupakan pendidikan karakter berbasis 

budaya sunda, bekontribusi dalam melestarikan 

identitas budaya sunda melalui penkanan 

pembelajaran tentang warisan budaya sunda, dan 

mengembangkan nilai etika serta moral sehingga 

dapat membentuk pribadi yang memiliki 

keberagaman budaya, keterampilan komunikasi 

yang baik, kreativitas yang berkembang, serta 

nilai-nilai etika dan moral yang kuat. 

Kedua kontribusi program AKPK adalah 

Pembentukan Nilai dan Etika: Pendidikan 

keagamaan memberikan landasan yang kuat 

dalam mempelajari nilai-nilai etika dan moral 

yang diakui dalam agama tertentu. Melalui 

pemahaman tentang prinsip-prinsip agama, 

individu dapat mengembangkan kesadaran akan 

kebaikan, keadilan, toleransi, kasih sayang, dan 

tanggung jawab sosial. Ini membantu membentuk 

pribadi yang memiliki landasan etika yang kuat, 

memahami perbedaan antara benar dan salah, dan 

berkomitmen untuk bertindak sesuai dengan 

nilai-nilai agama. Pendidikan keagamaan, ketika 

diajarkan dengan pendekatan yang inklusif dan 

menyeluruh, dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam membentuk pribadi yang unggul 

dengan landasan etika yang kuat, spiritualitas 

yang berkembang, toleransi antaragama, dan 

panduan moral dalam pengambilan keputusan. 

Namun, penting juga untuk memastikan bahwa 

pendidikan keagamaan didasarkan pada 

pengajaran yang bermakna dan kontekstual, serta 

menghormati prinsip-prinsip kebebasan 

beragama dan keragaman kepercayaan. 

Pendidikan anti-korupsi memiliki peran 

penting dalam membentuk pribadi yang unggul 

dengan integritas, nilai-nilai etika yang kuat, 

keterampilan berpikir kritis, dan kesadaran sosial. 
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Pendekatan ini membantu membangun 

masyarakat yang lebih bermoral, adil, dan 

transparan, serta mendorong pembangunan yang 

berkelanjutan dan keberlanjutan. 

Program Sekolah Ramah Anak dimana guru 

berkontribusi dalam penguatan lingkuungan 

sekolah, sejlan dengan (Samani, Daryono dan 

Ratnadewi, 2018) keteladanan guru merupakan 

faktor kunci dalam pengembangan karakter 

siswa. Pendidikan karakter yang terdapat pada 

kelima program ini diharapkan dapat 

berkontribusi semenjak dini dalam membentuk 

pribadi yang unggul seperti pada Penelitian  

(Current, 2017) pendidikan karakter harus 

berfokus pada memampukan kaum muda 

memperoleh penilaian yang baik dan mengatur 

diri mereka sendiri. Hal ini bisa dimulai dari 

bentuk pendidikan karakter yang mengarahkan 

anak untuk berpikir matang sebelum bertindak. 

Ini melibatkan pemahaman dan refleksi etis, 

instruksi dalam pemikiran kritis, dan praktik 

terbimbing dalam menganalisis studi kasus dalam 

penilaian dan pilihan. 

Kontribusi Lima Bunga Rampai Pendidikan 

Karakter  Puwakarta Mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila 

Projek penguatan profil pelajar Pancasila 

adaah salah satu sarana mencapai profil pelajar 

Pancasila dimana untuk memberikan kesmpatan 

bai peserta didik untuk mempunyai pengetahuan 

sebagai bagian dair proses penguatan karakter 

dan kesempatan belajar dari ingkungannya, maka 

dalam kegiatan ini peserta didik berkesempatan 

dalam mempelajai tema atau isu penting dalam 

sebuah permasalahan sehingga peserta didik bisa 

meakukan aksi nyata dalam menjawab 

permasalahan tersebut. Dinas Pendidikan 

Kabupaten Purwakarta dalam hal ini memiliki 

program dari lima bunga ampai pendidikan 

karaktek yang dinamakan Program Tatanen di 

Bale Atikan (TdBA) dengan poses pembelajaran 

pancaniti yang selaras dengan kebijakan tersebut 

(Hidayat, 2023) 

Pendidikan anti-korupsi mendorong 

pengembangan nilai-nilai etika yang kuat, seperti 

kejujuran, integritas, transparansi, tanggung 

jawab, dan keadilan. Melalui pemahaman tentang 

nilai-nilai ini, individu dapat membangun 

kesadaran moral yang kuat dan memahami 

pentingnya bertindak dengan integritas dalam 

setiap aspek kehidupan mereka. Pendidikan anti-

korupsi juga mengajarkan pentingnya menjaga 

kepentingan bersama, daripada kepentingan 

pribadi yang egois. Dengan mengintegrasikan 

pendidikan karakter yang kuat dalam sistem 

pendidikan, pelajar akan memiliki kesempatan 

untuk menjadi individu yang berintegritas, 

bertanggung jawab, dan memiliki komitmen 

terhadap nilai-nilai Pancasila. Hal ini akan 

membantu mewujudkan profil pelajar Pancasila. 

Hambatan Implementasi Lima Bunga 

Rampai Pendidikan Karakter Purwakarta 

pada Sekolah Dasar dan Menengah 

Implementasi lima bunga rampai 

pendidikan karakter Purwakarta memiliki 

hambatan dalam penerapanya salah satunya 

adalah guru yang masih kesulitan dalam 

mensinergikan program pada pelajaran yang 

disampaikan kepada peserta didik, hal ini sejalan 

dengan penelitian (Nurcahya, 2018) hambatan 

yang dihadapi adalah guru yang ragu dalam 

mensinergikan materi pembelajaran dengan 

makna program yang akan disampaikan pada 

peserta didik. 

Hambatan lain yang diperoleh dari hasil 

wawancara dari guru pelaksana kegiatan TdBA di 

SMP Negeri 10 Purwakarta adalah pelaksanaan 

kurikulum merdeka melalui TdBA memiliki 

hambatan diantaranya hanbatan waktu dimana 

program ini perlu waktu dalam menguus kegiatan 

TdBA sedangkan guru sendiri mempunyai tugas 

utama dan tugas lainna sedangkan kegiatan 

program harus berada di tengah kesibukan 

mengajar. Selanjutnya keadaan sekolah yang 

berbeda sehingga ini menjadi hambatan dalam 

pelaksanaan program TdBA. Terakhir 

pemahaman guru akan hal baru dan sulit 

membangunkesadarn peserta didik. 

Pelaksanaan lainnya seperti pogram AKPK 

yang terhambat pada ketrsediaan pengajar dan 

juga dana dari sekolah untuk pelaksanaan. Secara 

keseluruhan program lima bunga rampai 

pendidikan karakter Purwakarta ini berjalan di 

sebagian sekolah di Kabupaten Purwakarta 

dikarenakan perbedaan pada kondisi sekoah 

masing-masing. 

SIMPULAN 

Implementasi lima bunga rampai 

pendidikan karakter Purwakarta sudah berjalan 

dan diterapkan di sekolah dasar dan menengah di 

Kabupaten Purwakarta, masing-masing program 

memberikan kontribusi dalam membentuk pibadi 

yang unggul dan mewujudkan profil pancasila, 

Dalam upaya mewujudkan profil pelajar 

Pancasila, penting untuk mengedepankan 

pembentukan karakter yang baik, karena karakter 
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yang baik menjadi dasar bagi pelajar untuk 

berperilaku positif, membangun hubungan sosial 

yang baik, dan berkontribusi dalam masyarakat. 

Selain itu, pembentukan karakter yang baik juga 

merupakan kunci dalam menciptakan generasi 

yang memiliki keberanian, kejujuran, dan sikap 

kritis yang dibutuhkan untuk menghadapi 

tantangan masa depan. Hambatan yang dihadapi 

adalah aspek guru yang masih keselitan dalam 

penerapan, hambatan waktu dan keadaan sekolah 

yang berbeda-beda. 

Lima Bunga Rampai Pendidikan Karakter 

Purwakarta memberikan implikasi yang penting 

dalam upaya pembentukan pribadi yang unggul 

dan mewujudkan profil pelajar Pancasila. 

Beberapa implikasi penting dari penelitian 

tersebut adalah Pendidikan karakter harus 

diterapkan secara konsisten dan terintegrasi 

dalam semua aspek pendidikan. Penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak 

hanya harus diajarkan dalam pelajaran yang 

khusus, tetapi juga harus terintegrasi dalam setiap 

aspek pendidikan, mulai dari kurikulum hingga 

kegiatan ekstrakurikuler. Pendidikan karakter 

harus melibatkan seluruh pemangku kepentingan 

pendidikan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan 

masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter akan lebih efektif jika 

melibatkan semua pemangku kepentingan, 

sehingga dapat menciptakan budaya sekolah yang 

mendukung pembentukan karakter yang baik.  
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